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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator utama yang mencerminkan 

keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Secara umum, pertumbuhan ekonomi 

menggambarkan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa dalam suatu 

perekonomian dari waktu ke waktu, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah daerah, investasi, 

pengangguran, dan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di enam provinsi di 

Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, dan Banten selama periode 2004–2022. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder berbentuk data panel yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat 

Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pengeluaran pemerintah daerah yang diukur melalui realisasi APBD 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel 

investasi yang diukur dengan realisasi penanaman modal dalam negeri (PMDN) 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. Variabel tingkat pengangguran terbuka 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan variabel pendidikan yang 

diukur melalui rata-rata lama sekolah menunjukkan pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Daerah, 

Investasi, Pengangguran, Pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is one of the main indicators that reflect the success of 

development in a region. In general, economic growth describes the increase in the 

production capacity of goods and services in an economy over time, which 

ultimately leads to an increase in income and the welfare of the community. This 

study aims to analyze the influence of local government spending, investment, 

unemployment, and education on economic growth in six provinces on the island of 

Java, namely Jakarta, West Java, Central Java, Yogyakarta, East Java, and Banten 

during the period 2004–2022. The data used are secondary data in the form of 

panel data obtained from official publications of the Central Statistics Agency. The 

analysis method used is panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) 

approach. The results of the study indicate that the local government expenditure 

variable, measured through the realization of the Regional Budget (APBD), has a 

negative and significant impact on economic growth. The investment variable, 

measured by the realization of domestic investment (PMDN), has a positive but 

insignificant impact. The open unemployment rate variable has a negative and 

significant impact, while the education variable, measured by the average years of 

schooling, shows a negative and insignificant effect on economic growth. 

Keywords: Economic Growth, Local Government Expenditure, Investment, 

Unemployment, Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengevaluasi keberhasilan pembangunan suatu negara. Peningkatan aktivitas 

ekonomi ini juga merepresentasikan variabel makroekonomi lainnya seperti 

inflasi, kemiskinan, dan distribusi pendapatan. Pertumbuhan ekonomi 

menggambarkan bagaimana tingkat produksi barang dan jasa dalam 

perekonomian terus mengalami kenaikan seiring berjalannya waktu (Sukirno, 

2010). Pertumbuhan yang berkelanjutan menandakan adanya kemajuan 

produktivitas secara menyeluruh dan sistematis, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan demikian, pertumbuhan tidak cukup hanya diukur dari 

peningkatan output semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek pemerataan. 

Apabila pertumbuhan hanya dinikmati oleh sebagian kecil kelompok 

masyarakat, maka kesenjangan sosial dan ekonomi dapat semakin melebar dan 

menghambat tercapainya pembangunan yang inklusif. 

Menurut teori Keynesian, pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada 

permintaan agregat, yang terdiri dari konsumsi rumah tangga, investasi, 

pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto. Konsumsi menjadi komponen utama 

dalam permintaan agregat dan sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang dapat 

dibelanjakan oleh masyarakat (Mankiw, 2020). Keynes menekankan bahwa 

peningkatan konsumsi akan mendorong peningkatan output dan pendapatan 
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nasional melalui efek pengganda (multiplier effect), sehingga kebijakan yang 

meningkatkan konsumsi domestik akan berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Afrizal et al, 2021). Oleh karena itu, pengeluaran 

pemerintah menjadi variabel penting dalam analisis pertumbuhan ekonomi, 

terutama dalam konteks kebijakan fiskal di Indonesia. 

Berdasarkan perspektif teori Keynesian, salah satu faktor utama yang 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah permintaan agregat, di mana 

pengeluaran pemerintah memiliki peran signifikan dalam meningkatkan total 

permintaan di dalam perekonomian (Keynes, 1936). Di Pulau Jawa, sebagai 

pusat kegiatan ekonomi nasional, pengeluaran pemerintah berperan penting 

dalam mendorong aktivitas ekonomi melalui penyediaan barang dan jasa publik 

seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Peningkatan belanja ini 

mendorong permintaan barang dan jasa, menciptakan lapangan kerja, dan 

menghasilkan efek multiplier terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran 

pemerintah berperan krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 

cara meningkatkan permintaan agregat serta menyediakan barang dan jasa 

publik, yang pada akhirnya menghasilkan efek multiplier dalam perekonomian. 

Selain itu, pengeluaran pemerintah juga berfungsi sebagai instrumen stabilisasi 

fiskal untuk menghadapi fluktuasi ekonomi (Afiftah et al, 2019). 

Faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam teori 

Keynesian adalah realisasi investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN). 

Dalam pandangan Keynesian, investasi merupakan komponen utama dari 

permintaan agregat yang mampu mendorong pertumbuhan output dan 
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penciptaan lapangan kerja. Investasi dalam negeri mencerminkan aktivitas 

penanaman modal oleh pelaku usaha domestik untuk membangun atau 

memperluas kapasitas produksi. Di Pulau Jawa, realisasi PMDN berperan 

penting dalam mendukung pembangunan infrastruktur, sektor industri, dan jasa 

yang menjadi penggerak utama perekonomian wilayah. Ketika investasi 

meningkat, permintaan terhadap barang modal juga naik, yang kemudian 

mendorong aktivitas produksi dan distribusi, serta menciptakan efek ganda 

(multiplier effect) terhadap sektor lain. Dengan demikian, realisasi PMDN 

menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam 

perspektif Keynesian, karena secara langsung meningkatkan permintaan 

agregat dan mempercepat proses pembangunan ekonomi di tingkat regional 

(Sari & Rahman, 2023) 

Selain itu, faktor lain yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah tingkat pengangguran. Dalam perspektif Keynesian, pengangguran 

terjadi karena kurangnya permintaan agregat dalam perekonomian. Ketika 

permintaan terhadap barang dan jasa menurun, maka perusahaan mengurangi 

produksi dan tidak membutuhkan banyak tenaga kerja, yang pada akhirnya 

meningkatkan tingkat pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran terbuka 

mencerminkan kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya tenaga kerja yang 

tersedia, sehingga menghambat peningkatan output nasional. Di wilayah 

dengan aktivitas ekonomi padat seperti Pulau Jawa, pengurangan pengangguran 

menjadi kunci penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, karena 

semakin banyak tenaga kerja yang terserap, semakin tinggi pula tingkat 
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konsumsi dan produktivitas yang dihasilkan. Oleh karena itu, penurunan tingkat 

pengangguran sangat relevan dalam kerangka Keynesian untuk mendorong 

peningkatan permintaan agregat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 

(Sukirno, 2016). 

Selain pengurangan pengangguran, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan juga menjadi faktor penting yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Salah satu indikator yang merefleksikan kualitas 

pendidikan adalah rata-rata lama sekolah (RLS), yakni rata-rata jumlah tahun 

pendidikan formal yang telah ditempuh oleh penduduk usia 25 tahun ke atas. 

Tingginya angka RLS menunjukkan bahwa penduduk memiliki kemampuan 

lebih baik dalam mengakses pengetahuan, menguasai keterampilan, serta 

beradaptasi dengan dinamika ekonomi dan teknologi. Hal ini berpengaruh 

positif terhadap produktivitas tenaga kerja dan mendorong terciptanya 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Temuan dari Yusuf et al, (2022) 

turut memperkuat pandangan ini, di mana RLS terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan demikian, peningkatan akses dan mutu pendidikan 

menjadi aspek utama dalam memperkuat dasar pertumbuhan ekonomi, sesuai 

dengan pendekatan Keynesian modern yang menekankan peran penting 

pemerintah dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Dalam konteks Indonesia, Pulau Jawa merupakan wilayah yang 

memegang peranan sentral dalam perekonomian nasional. Hal ini tercermin dari 

kontribusi kawasan ini yang secara konsisten menyumbang lebih dari 50% 
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terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (BPS, 2023). Dengan 

populasi yang mencakup lebih dari separuh jumlah penduduk nasional, serta 

dominasi aktivitas industri, perdagangan, dan jasa, Pulau Jawa menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi nasional. Wilayah ini terdiri dari enam provinsi, yakni 

DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan 

Banten, dengan dinamika ekonomi yang berbeda-beda dan mencerminkan 

keragaman tantangan pembangunan di masing-masing daerah. 

Seiring dengan semakin kompleksnya dinamika pembangunan di 

tingkat regional, diperlukan suatu sistem tata kelola yang mampu 

mengakomodasi keragaman kondisi sosial, ekonomi, dan geografis di setiap 

wilayah. Dalam kerangka tersebut, desentralisasi menjadi pilihan strategis guna 

mendorong efektivitas pembangunan yang lebih partisipatif dan kontekstual di 

tingkat lokal. Pelaksanaan otonomi daerah secara resmi dimulai pada tahun 

2001 seiring diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah. Kebijakan ini menandai pergeseran sistem pemerintahan 

Indonesia dari sentralistik menuju desentralistik, dengan memberikan 

kewenangan yang lebih besar kepada pemerintah daerah, khususnya dalam 

pengelolaan anggaran dan pembangunan ekonomi lokal. Dalam konteks ini, 

realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) menjadi salah satu 

indikator penting untuk menilai sejauh mana daerah mampu mengelola sumber 

daya fiskalnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Periode 2004–2022 menjadi penting dalam dinamika ekonomi kawasan 

ini, seiring implementasi kebijakan desentralisasi fiskal melalui UU No. 32 
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Tahun 2004 dan UU No. 23 Tahun 2014. Reformasi ini memberikan otonomi 

yang lebih luas kepada pemerintah daerah dalam mengelola belanja publik dan 

pembangunan (DPR RI, 2021). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

otonomi daerah belum efektif menurunkan ketimpangan antardaerah, bahkan 

cenderung memperburuknya, sebagaimana tercermin dari indeks Gini yang 

mencapai 0,41 pada 2011 (Indef, 2020). Temuan di Jawa Barat mengungkap 

bahwa belanja modal daerah menurunkan ketimpangan (p = 0,0243), namun 

peningkatan tenaga kerja justru memperlebar kesenjangan (p = 0,0029) (Azizah 

& Wicaksono, 2022). Ketimpangan tersebut diperparah oleh ketergantungan 

terhadap dana transfer pusat dan konsentrasi pembangunan infrastruktur di 

wilayah perkotaan (Kuncoro, 2013). 

Meskipun kerangka otonomi daerah dirancang untuk mendorong 

percepatan pembangunan di tingkat lokal, realitas di Pulau Jawa menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi antarprovinsi berlangsung secara tidak merata. 

Perbedaan kapasitas fiskal, struktur ekonomi, dan akses terhadap infrastruktur 

menyebabkan beberapa provinsi mengalami akselerasi pertumbuhan yang lebih 

tinggi dibanding lainnya. Ketidakmerataan ini tidak hanya tercermin dalam 

perbedaan nilai ekonomi absolut, tetapi juga dalam laju pertumbuhan ekonomi 

tahunan masing-masing provinsi. Oleh karena itu, untuk memahami dinamika 

tersebut secara lebih komprehensif, analisis terhadap tren laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan (ADHK) 

selama periode 2004–2022 menjadi relevan. Data ini tidak hanya 

menggambarkan pencapaian ekonomi masing-masing provinsi di Pulau Jawa, 
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tetapi juga merefleksikan respons terhadap kebijakan otonomi daerah, dampak 

pandemi COVID-19, serta proses pemulihan pasca pandemi. Grafik berikut 

menyajikan perbandingan laju pertumbuhan ekonomi di enam provinsi di Pulau 

Jawa dan menjadi dasar awal untuk memahami pola ketimpangan regional yang 

masih berlangsung hingga saat ini. 

 

Gambar 1. 1 Laju PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) di Enam 

Provinsi Pulau Jawa Tahun 2004-2022 (Persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (diolah) 

Berdasarkan gambar 1.1 memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

di enam provinsi di Pulau Jawa, yakni DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten, selama periode 2004 hingga 2022 

menunjukkan tren yang relatif positif dengan variasi pertumbuhan 

antarwilayah. Secara umum, sebelum pandemi COVID-19 melanda, rata-rata 

laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

konstan (ADHK) di keenam provinsi tersebut berada pada kisaran 5%–6% per 

tahun, mencerminkan dinamika ekonomi regional yang cukup kuat dan stabil. 

Provinsi Jawa Timur secara konsisten mencatatkan pertumbuhan 

ekonomi yang relatif lebih tinggi dibandingkan provinsi lain di Pulau Jawa, 
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yang menunjukkan keberhasilan provinsi ini dalam menjaga keberlanjutan 

aktivitas ekonomi melalui sektor industri, perdagangan, dan pertanian. 

Sementara itu, Provinsi DI Yogyakarta mencatatkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi paling rendah di antara enam provinsi, yang diduga disebabkan oleh 

dominasi sektor jasa dan pendidikan yang memiliki kapasitas terbatas dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Kondisi berubah secara signifikan pada tahun 2020 ketika pandemi 

COVID-19 menyebabkan kontraksi ekonomi di seluruh wilayah Indonesia, 

termasuk Pulau Jawa. Keenam provinsi mengalami penurunan pertumbuhan 

PDRB, dengan Provinsi Banten mencatatkan kontraksi tertinggi sebesar (-

3,39%), disusul oleh DI Yogyakarta (-2,67%) dan Jawa Tengah (-2,65%). 

Kontraksi ini terutama disebabkan oleh pembatasan mobilitas masyarakat, 

penurunan konsumsi rumah tangga, serta terganggunya rantai pasok industri 

dan aktivitas pariwisata. Memasuki tahun 2021 dan 2022, tren pemulihan mulai 

terlihat di seluruh provinsi. DI Yogyakarta mencatatkan laju pertumbuhan 

tertinggi pada tahun 2021 sebesar 5,58%, menandakan pemulihan pada sektor 

jasa dan pariwisata seiring pelonggaran kebijakan pembatasan sosial. Di sisi 

lain, Jawa Timur dan Jawa Barat menunjukkan pertumbuhan yang lebih stabil 

dan berkelanjutan pada tahun 2022, dengan angka pertumbuhan yang kembali 

mencapai di atas 5%. Hal ini mencerminkan resiliensi struktur ekonomi kedua 

provinsi dalam menghadapi tantangan eksternal. 

Namun demikian, terdapat ketidakmerataan pertumbuhan antarprovinsi 

yang masih cukup signifikan. DKI Jakarta dan Jawa Timur cenderung 
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mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dengan fluktuasi yang 

relatif kecil, sedangkan provinsi seperti Jawa Barat dan DI Yogyakarta lebih 

rentan terhadap guncangan eksternal, sebagaimana terlihat dari volatilitas 

pertumbuhan ekonomi tahunan yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, pola 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selama hampir dua dekade terakhir 

mencerminkan pentingnya diversifikasi ekonomi dan penguatan kapasitas lokal 

dalam menjaga ketahanan ekonomi daerah. Oleh karena itu, kebijakan 

pembangunan daerah ke depan perlu difokuskan pada upaya penguatan struktur 

ekonomi, peningkatan produktivitas sektor unggulan, serta pemerataan 

infrastruktur antarwilayah sebagai strategi untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian terkait pengaruh variabel 

pengeluaran pemerintah daerah, investasi, pengangguran, dan pendidikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya, 

sebagian besar hasilnya menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Studi 

oleh Maitulung et al., (2023), Chamdani & Meirinaldi (2022) menemukan 

bahwa pengeluaran pemerintah berkontribusi mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Namun, terdapat pula penelitian seperti Mauliza & Andriyani (2018), 

Aidiah et al., (2019), serta Arif et al., (2010) yang menemukan bahwa pengaruh 

variabel ini bersifat negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Pulau Jawa. Untuk investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN), sebagian 
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besar studi menunjukkan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa. Zahra et al. (2023) dan Yuliani et al. (2023) menunjukkan hasil 

bahwa investasi memiliki kontribusi positif dan signifikan, sementara 

Aprilliyanti dan Rosyadi (2023) serta Andriyani et al. (2023) menemukan 

bahwa pengaruhnya positif namun tidak signifikan. Sebaliknya, Mutmainah et 

al. (2021) menunjukkan hasil bahwa investasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Penelitian mengenai tingkat pengangguran terbuka di Pulau Jawa juga 

menunjukkan hasil yang beragam. Shelisa dan Setyo (2023) menemukan bahwa 

variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan, namun studi lain seperti 

Alam et al. (2023), Irawan dan Khoirudin (2024), serta Putri et al. (2024) 

menunjukkan hasil pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Arifin dan Fadllan (2021) menemukan bahwa pengaruhnya negatif 

dan tidak signifikan. Sedangkan untuk variabel pendidikan yang diukur dengan 

rata-rata lama sekolah, sebagian besar penelitian seperti Hepi dan Zakiah 

(2015), Setiawati (2020), dan Rasnino et al. (2022) menunjukkan hasil pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa. Namun, 

Huda dan Indahsari (2021), Kumayas et al., (2024), serta Wibawa et al. (2024) 

menemukan bahwa pengaruhnya tidak signifikan atau bahkan negatif. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi telah banyak dilakukan, baik pada tingkat nasional maupun regional. 

Namun, dari penelusuran yang dilakukan, belum ditemukan penelitian yang 

membahas mengenai hubungan antara pengeluaran pemerintah daerah, 
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investasi, pengangguran, dan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan fokus pada enam provinsi di Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten. Keenam provinsi ini 

merupakan kawasan strategis yang berkontribusi lebih dari 50% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional setiap tahunnya, serta memiliki struktur 

ekonomi yang relatif beragam dan kompleks, sehingga layak dijadikan sebagai 

objek studi dalam rangka memahami dinamika pertumbuhan ekonomi daerah 

secara lebih komprehensif. 

Selain karena dominasi ekonomi regionalnya, Pulau Jawa juga 

merupakan wilayah yang relevan untuk mengamati dampak desentralisasi fiskal 

pasca-implementasi kebijakan otonomi daerah pada awal dekade 2000-an. 

Meskipun desentralisasi telah membawa perubahan dalam tata kelola fiskal dan 

pembangunan lokal, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

analisis agregat nasional. Oleh karena itu, kajian yang memperhatikan 

karakteristik ekonomi daerah yang kuat seperti Pulau Jawa dapat memberikan 

gambaran lebih spesifik mengenai efektivitas otonomi daerah dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pemilihan periode analisis 2004–2022 didasarkan pada dua pertimbangan 

utama. Pertama, sejak tahun 2004 data fiskal daerah, termasuk realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), mulai terdokumentasi 

secara sistematis dan tersedia melalui lembaga resmi seperti Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK). 

Namun, pada masa transisi awal otonomi daerah (2001–2003), sistem 
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dokumentasi dan pelaporan keuangan belum tertata secara konsisten, sehingga 

data realisasi APBD sulit diperoleh secara lengkap dan dapat dibandingkan 

antardaerah. Oleh karena itu, tahun 2004 dipilih sebagai awal periode 

pengamatan karena sejak tahun tersebut data fiskal daerah mulai 

terdokumentasi secara sistematis dan tersedia melalui lembaga resmi. Kedua, 

periode tersebut mencakup dinamika ekonomi sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Pandemi telah memberikan tekanan besar terhadap sektor produksi, 

ketenagakerjaan, dan fiskal daerah, serta menuntut adaptasi kebijakan ekonomi 

lokal. Oleh karena itu, rentang waktu ini memungkinkan analisis terhadap 

respons dan ketangguhan ekonomi daerah dalam menghadapi krisis global. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Daerah, Investasi, Pengangguran, dan Pendidikan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah Provinsi di Pulau Jawa” 

B. Batasan Pokok Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian untuk 

memastikan fokus yang jelas dalam mencapai tujuan penelitian, sehingga 

penelitian dapat dilakukan secara mendalam. Adapun batasan-batasan utama 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di enam provinsi yang terdapat di Pulau Jawa. 

2. Data dalam penelitian ini mencakup variabel pengeluaran pemerintah 

daerah, investasi, pengangguran, pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa. 
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3. Penelitian ini menggunakan data panel tahunan selama periode 2004–2022 

(19 tahun) untuk enam provinsi di Pulau Jawa. Namun, karena terdapat data 

yang tidak tersedia (missing value) pada variabel investasi (PMDN) di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2008, maka data panel yang 

digunakan bersifat tidak seimbang (unbalanced panel) dengan total 113 

observasi. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

D. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, diperoleh tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa Tahun. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi sejumlah pihak, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta 

pemahaman penulis, sekaligus menjadi media untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi penulis 

sendiri, tetapi juga dapat berguna bagi pihak lain. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik dengan topik serupa. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada dan membuka peluang 

untuk pengembangan studi yang lebih mendalam di masa depan. Dengan 

hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat dalam 

merancang penelitian lanjutan serta memberikan ruang untuk eksplorasi 

lebih lanjut dari berbagai sudut pandang. 
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3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi terhadap 

kebijakan yang telah diterapkan serta memberikan rekomendasi dalam 

merumuskan kebijakan ekonomi ke depan, khususnya untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di enam provinsi yang ada di Pulau Jawa. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk proses penyusunan dan pembahasan menjadi lebih terstruktur, 

penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang permasalahan yang menjadi 

dasar dilaksanakannya penelitian, perumusan masalah yang akan dikaji, tujuan 

yang ingin dicapai, serta manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian. 

Selain itu, bab ini juga memuat sistematika penulisan yang menjelaskan struktur 

isi dari keseluruhan penelitian. Penjelasan latar belakang disusun berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan, didukung oleh teori-teori yang relevan, serta 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang semakin memperkuat urgensi dan 

relevansi topik yang diteliti. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teori, telaah pustaka, 

pengembangan hipotesis, serta kerangka pemikiran. Bagian landasan teori akan 

menguraikan definisi masing-masing variabel, teori-teori yang mendasari 

variabel tersebut, serta penjelasan variabel dalam perspektif Islam. Selanjutnya, 
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pada bagian telaah pustaka akan diuraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini. Sedangkan bagian 

akhir bab, akan disampaikan pengembangan hipotesis dan penyusunan 

kerangka pemikiran yang menjadi dasar konseptual bagi keseluruhan proses 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, yang mencakup jenis penelitian yang di pilih, jenis dan sumber data 

yang digunakan, populasi dan sampel yang menjadi objek kajian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan, definisi operasional dari setiap variabel 

yang diteliti, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas terkait gambaran umum dari objek penelitian, 

yang kemudian dilanjutkan dengan penyajian hasil-hasil yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian. Selanjutnya, bab ini mencakup analisis terhadap data 

yang telah dikumpulkan, termasuk proses pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Pada bagian penutup, disajikan pembahasan 

mendalam atas temuan-temuan penelitian guna memberikan jawaban atas 

permasalahan yang telah dikemukakan pada awal penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian serta rangkuman temuan-temuan yang 

didapatkan. Bab ini juga akan membahas saran-saran yang ditujukan untuk 
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penelitian selanjutnya dan pihak-pihak terkait, serta mengidentifikasi 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut diharapkan 

dapat menjadi bahan analisis yang bermanfaat untuk pengembangan studi di 

masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh 

pengeluaran pemerintah daerah, investasi, pengangguran dan pendidikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi di Pulau Jawa dengan 

menggunakan metode regresi data panel, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengeluaran pemerintah daerah yang diukur menggunakan realisasi 

anggaran pendapatan dan belanja (APBD) mempunyai pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Artinya, 

semakin besar pengeluaran pemerintah daerah, maka semakin rendah 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

2. Investasi yang diukur menggunakan realisasi penanaman modal dalam 

negeri (PMDN) mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Artinya, meskipun 

terjadi peningkatan nilai investasi, peningkatan tersebut belum mampu 

memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa 

3. Pengangguran mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Artinya, semakin tinggi tingkat 

pengangguran, maka pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa akan 

mengalami penurunan. 
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4. Pendidikan yang diukur dengan rata-rata lama sekolah memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa. Artinya, meskipun rata-rata lama sekolah meningkat, 

peningkatan tersebut belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

secara optimal, kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuaian antara 

pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penting untuk 

diperhatikan oleh peneliti selanjutnya agar hasil yang diperoleh dapat lebih 

optimal. Adapun sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Rentang waktu terbatas. Penelitian ini menggunakan data selama 19 

tahun, yaitu dari tahun 2004 hingga 2022. Pemilihan tahun awal 

didasarkan pada pertimbangan bahwa sejak 2004, sistem dokumentasi 

dan pelaporan keuangan daerah mulai tersedia secara lebih sistematis 

dan terbuka pasca diberlakukannya otonomi daerah secara resmi melalui 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Namun, dalam konteks 

variabel-variabel jangka panjang seperti pendidikan dan investasi, 

durasi tersebut mungkin masih belum cukup untuk menangkap dampak 

struktural secara menyeluruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Terbatasnya indikator investasi yang digunakan. Penelitian ini hanya 

menggunakan realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

sebagai indikator investasi. Padahal, investasi asing (PMA) maupun 
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jenis investasi lainnya seperti investasi sektor informal dan UMKM juga 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun tidak tercakup dalam analisis ini. 

C. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

oleh kalangan akademisi untuk penelitian selanjutnya maupun oleh pihak 

berwenang dalam rangka mendorong peningkatan perekonomian, antara 

lain: 

1. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah daerah di Pulau Jawa disarankan untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan anggaran, terutama dengan mengarahkan 

pengeluaran pada sektor-sektor produktif seperti infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan. Penggunaan anggaran yang tepat sasaran 

akan lebih mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

b. Mengingat investasi dalam negeri (PMDN) belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

diperlukan upaya untuk memperkuat iklim investasi. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penyederhanaan regulasi, pemberian insentif 

yang tepat, serta peningkatan dukungan terhadap pelaku usaha, 

khususnya sektor UMKM. 

c. Pemerintah perlu mengupayakan penurunan tingkat pengangguran 

melalui penciptaan lapangan kerja yang lebih luas, pengembangan 
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sektor-sektor yang menyerap banyak tenaga kerja, serta peningkatan 

akses pelatihan keterampilan untuk mempersiapkan angkatan kerja 

sesuai kebutuhan pasar kerja. 

d. Di bidang pendidikan, pemerintah tidak hanya perlu menambah 

rata-rata lama sekolah, tetapi juga memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Upaya seperti penyesuaian kurikulum agar lebih 

relevan dengan dunia kerja dan peningkatan keterampilan praktis 

akan membantu menjadikan pendidikan sebagai pendorong nyata 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah 

penelitian agar hasil yang diperoleh dapat berlaku secara lebih umum.  

Selain itu, penggunaan indikator yang lebih bervariasi, seperti 

penanaman modal asing (PMA), investasi informal, atau infrastruktur, 

dapat memperkaya analisis dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. 
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